BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Setelah melakukan analisis dan mendapatkan nilai produktivitas, koefisien alat,
koefisien tenaga kerja, dan koefisien mandor dari pemancangan menggunakan alat

jack in pile untuk Proyek Gedung X, maka dapat disimpulkan:

1. Total waktu siklus rata-rata pekerjaan pemancangan tiang pancang berdasarkan
hasil pengamatan langsung di lapangan yaitu sebesar 35,09 menit. Siklus waktu
terpanjang yaitu pembobokan dan las tiang pancang serta angkat dolly yang
memiliki waktu rata-rata 8 menit dan siklus waktu tersingkat yaitu penekanan
awal tiang pancang yang memiliki waktu rata-rata 0,97 menit. Nilai
produktivitas dari pekerjaan pemancangan tiang pancang menggunakan alat
jack in pile berdasarkan data waktu hasil pengamatan langsung dan data volume
tiang pancang adalah 32,63 m/jam.

2. Dengan mengetahui nilai produktivitas, dapat diketahui nilai koefisien
kebutuhan untuk alat jack in pile yaitu sebesar 0,031 jam. Didapatkan juga nilai
koefisien tenaga yang meliputi koefisien pekerja yaitu sebesar 0,063 orang jam,
koefisien mandor yaitu sebesar 0,031 orang jam dan koefisien operator yaitu
sebesar 0,063 orang jam.

5.2 Saran
Setelah melakukan analisis terhadap pekerjaan pemacangan tiang pancang

menggunakan alat jack in pile untuk Proyek Gedung X, maka dapat disarankan:

1. Data pengamatan langsung di lapangan dapat diperbanyak untuk mendapat data
yang lebih akurat, dimana dalam Proyek Gedung X hanya terdapat 142 titik
pancang sehingga hasilnya dapat dibandingkan.

2. Untuk mendapat nilai produktivitas dan koefisien kebutuhan yang lebih akurat,

dapat dilakukan penelitian serupa dengan memiliki spesifikasi tiang pancang.
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dan alat yang berbeda, agar hasilnya dapat dibandingkan dengan hasil penelitian

ini.
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